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ABSTRACT 
Based on student learning outcomes VSDN 09 Talawi Hilir class in subject matter of sub-science explained the 
motion equipment and its function in animals and humans as well as how to maintain the health of human 
locomotor was found that the learning outcomes of Theme 2 of the science content is still very low. The average 
student learning outcomes are still below the KKM. The purpose of this study was to describe and obtain 
information about the improvement of learning outcomes Theme 1 The contents of the Natural Sciences sub 
explained the motion equipment and its functions in animals and humans as well as how to maintain the health 
of human motion equipment through the Fishbowl Method in Class V SDN 09 Talawi Hilir Sawahlunto City. 
This research is a class action research. Research procedures in this study include planning, action, 
observation and reflection. This research consisted of two cycles with four meetings. The research subjects 
consisted of 19 students of Class V SDN 09 Talawi Hilir. Research data were collected using observation sheets 
and daily tests. Data were analyzed using percentages. Based on the results of the research and discussion that 
has been presented, it can be concluded that the Fishbowl Method can improve learning outcomes Theme 2 of 
the IPA content sub explains the locomotor and its functions in animals and humans and how to maintain the 
health of human locomotor in SDN 09 Talawi Hilir. Student learning outcomes from cycle I to cycle II. Student 
learning outcomes in the first cycle was 55.13 (enough) increased to 84.22 (good) with an increase of 29.09%. 
Keywords: Learning Outcomes, Science content, Fishbowl Method 
 
ABSTRAK 
Berdasarkan hasil belajar siswa Kelas VSDN 09 Talawi Hilir dalam mata pelajaran muatan IPA sub 
menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara memelihara kesehatan alat gerak 
manusia ditemukan bahwa hasil belajar Tema 2 muatan IPA masih sangat rendah. Rata-rata hasil belajar siswa 
masih berada di bawah KKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi 
tentang Peningkatan hasil belajar Tema 1 Muatan IPA sub menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada hewan 
dan manusia serta cara memelihara kesehatan alat gerak manusia melalui Metode Fishbowl di Kelas VSDN 09 
Talawi Hilir  Kota Sawahlunto. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian dalam 
penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan 
empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 19 orang peserta didik  Kelas V SDN 09 Talawi Hilir. Data 
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi dan ulangan harian. Data dianalisis dengan 
menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa Metode Fishbowl dapat meningkatkan hasil belajar Tema 2 muatan IPA sub menjelaskan 
alat gerak dan fungsinya pada hewan dan manusia serta cara memelihara kesehatan alat gerak manusia di SDN 
09 Talawi Hilir. Hasil belajar siswa  dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 55.13 
(Cukup) meningkat menjadi 84.22 (baik) dengan peningkatan sebesar 29.09%. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, muatan IPA, Metode Fishbowl 
 
PENDAHULUAN 
Berhasilnya pelaksanaan suatu 
pendidikan, khususnya di sekolah, salah 
satunya ditentukan oleh kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan. Kegiatan belajar 
mengajar itu sendiri ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pembelajaran akan berhasil 
apabila seorang guru mampu berperan 
sebaik mungkin sebagai pendidik, 
fasilitator, motivator dan innovator. 
Artinya, pembelajaran akan menjadi 
berhasil apabila guru mampu menjadi guru 
yang profesional. 
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Kecenderungan dewasa ini untuk 
kembali pada pemikiran bahwa anak akan 
belajar lebih baik jika lingkungan 
diciptakan alamiah. Belajar akan lebih 
bermakna jika anak mengalami apa yang 
dipelajarinya bukan mengetahuinya. 
Pembelajaran yang berorientasi pada target 
penugasan materi terbukti berhasil dalam 
kompetisi mengingat jangka pendek, tetapi 
gagal dalam membekali anak memecahkan 
persoalan dalam kehidupan jangka 
panjang, dan itulah yang terjadi di kelas-
kelas sekolah kita. 
Model pembelajaran muatan IPA 
yang terdapat dalam buku pelajaran 
muatan IPA perlu diperkaya dengan 
model-model lain yang memberi nuansa 
baru, sehingga dapat meningkatkan 
kompetensi komunikasi siswa. Selama ini 
metode kurang menantang siswa, terutama 
gaya belajar yang monoton sehingga tidak 
memancing kreativitas siswa, masalah 
yang paling menonjol dikalangan siswa 
khususnya pelajaran muatan IPA, yang 
terasa sulit untuk dimengerti yakni 
menyangkut penguasaan materi muatan 
IPA tentang konsep-konsep terdapat di 
dalam ilmu muatan IPA. Kenyataan ini 
menunjukkan adanya suatu komponen 
belajar mengajar yang belum mampu 
memberikan hasil yang memuaskan sesuai 
dengan pencapaian susunan itu sendiri. 
Kenyataan diatas mengharuskan 
pembelajaran muatan IPA dilakukan 
secara intensif. Namun ada kesan yang 
berkembang di masyarakat bahwa mata 
pelajaran muatan IPA merupakan mata 
pelajaran yang sangat susah dan momok 
bagi siswa sehingga hasil belajar siswa 
terhadap pelajaran muatan IPA tergolong 
rendah. Dalam hal ini dibutuhkan 
pembenahan serius dalam pembelajaran 
muatan IPA. 
SDN 09 Talawi Hilir adalah salah 
satu sekolah yang memiliki siswa yang 
mempunyai kemampuan yang beragam. 
Oleh karena itu, perlu ada pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
atau peserta didik untuk memahami 
pelajaran sehingga pengetahuan yang 
diperolehnya dapat bertahan lama. Kondisi 
seperti diatas, dialami oleh siswa Kelas V 
SDN 09 Talawi Hilir Kota Sawahlunto. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil 
penilaian pada Tema 1 Muatan IPA pada 
Kelas V diperoleh bahwa hasil belajar 
muatan IPA siswa di kelas tersebut 
tergolong rendah. Hal ini disebabkan 
karena siswa kurang mampu mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan 
situasi dunia nyata siswa atau dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Selain itu, juga dikarenakan 
penyajian materi muatan IPA yang masih 
monoton dan membosankan sehingga 
siswa kurang tertarik belajar muatan IPA. 
Dalam situasi demikian, siswa menjadi 
bosan karena tidak adanya dinamika, 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  
Vol.04 No.2 th.2019 
 
274 
inovasi, kreativitas, dan siswa belum 
dilibatkan secara aktif sehingga  guru sulit 
mengembangkan atau meningkatkan 
pembelajaran agar benar-benar berkualitas.  
Hasil pengolahan nilai ulangan siswa 
dalam pembelajaran muatan IPA 
khususnya di Kelas V pada semester I 
tahun ajaran 2018/2019, ditemukan 
fenomena bahwa hasil pembelajaran 
muatan IPA khususnya yang berkaiatan 
dengan menjelaskan alat gerak dan 
fungsinya pada hewan dan manusia serta 
cara memelihara kesehatan alat gerak 
manusiamasih rendah. Rata-rata hasil 
belajar yang diperoleh oleh siswa masih 
banyak yang berada di bawah KKM. 
Berdasarkan pengolahan hasil belajar 
siswa maka jumlah siswa yang tuntas 
hanya sebanyak 6 orang dengan persentase 
31.58%. Sedangkan jumlah siswa yang 
tidak tuntas adalah sebanyak 13 orang 
dengan persentase 68.%42. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar hasil belajar siswa Kelas V SDN 09 
Talawi Hilir dalam mata pelajaran muatan 
IPA sub menjelaskan alat gerak dan 
fungsinya pada hewan dan manusia serta 
cara memelihara kesehatan alat gerak 
manusia dapat meningkat, maka penulis 
merasa perlu melakukan sebuah penelitian 
dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar 
Tema 1 Muatan IPA Melalui Metode 
Fishbowl Pada Siswa Kelas V SDN 09 
Talawi Hilir.  
KAJIAN TEORI 
Winata (2002: 22-23) menyatakan 
bahwa: hasil belajar diklasifikasikan 
menjadi tiga ranah kognitif, ranah afektif 
dan ranah psikomotor. Ranah kognitif 
berkenaan dengan hasil belajar intelektual 
yang terdiri dari enam aspek yakni 
pengetahuan dan ingatan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap 
yang terdiri dari lima aspek yakni 
penerimaan jawaban atau reaksi, penilaian, 
organisasi dan internalisasi. Ranah 
psikomotor berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak.  
Hasil belajar adalah kemampuan 
yang dimiliki peserta didik setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya 
(Sudjana, 2011 : 22). Hasil belajar 
terwujud dalam perubahan tingkah laku 
dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak 
mengerti menjadi mengerti. Hal ini sejalan 
dengan yang diungkapkan Arikunto  
(2005:7) yang menyatakan bahwa “Tujuan 
penilaian hasil belajar adalah untuk 
mengetahui apakah materi yang sudah 
dipahami oleh peserta didik dan apakah 
metode yang digunakan sudah tepat atau 
belum”. 
Hasil belajar tampak sebagai 
terjadinya perubahan tingkah laku pada 
diri peserta didik, yang dapat diamati dan 
diukur dalam bentuk perubahan 
pengetahuan, sikap, dan 
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keterampilan.Hasil belajar menurut 
Kingsley adalah “perubahan khas yang 
dihasilkan dari kegiatan belajar”. Hasil 
belajar adalah tahapan perubahan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan 
peserta didik sebagai hasil pengalaman dan 
inteksinya terhadap lingkungan yang 
dihitung melalui proses koqnitif. 
Tema adalah pokok pikiran atau 
gagasan pokok yang menjadi pokok 
pembicaraan (Moleoang, 2013), dengan 
tema diharapkan akan memberikan banyak 
keuntungan di antaranya: Siswa mudah 
memusatkan perhatian pada suatu tema 
tertentu, siswa mampu mempelajari 
pengetahuan dan mengembangkan berbagai 
kompetensi dasar antar mata pelajaran 
dalam tema yang sama, pemahaman 
terhadap materi pelajaran lebih mendalam 
dan berkesan, kompetensi dasar dapat 
dikembangkan lebih baik dengan 
mengkaitkan mata pelajaran lain dengan 
pengalaman pribadi siswa, siswa mampu 
lebih merasakan manfaat dan makna belajar 
karena materi disajikan dalam konteks tema 
yang jelas,  siswa mampu lebih bergairah 
belajar karena dapat berkomunikasi dalam 
situasi nyata, untuk mengembangkan suatu 
kemampuan dalam satu mata pelajaran 
sekaligus mempelajari mata pelajaran lain; 
guru dapat menghemat waktu karena mata 
pelajaran yang disajikan secara tematik 
dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan 
dalam dua atau tiga pertemuan, waktu 
selabihnya dapat digunakan untuk kegiatan 
remidial, pemantapan, atau pengayaan. 
 Teknik diskusi Fish bowl 
merupakan salah satu Metode diskusi 
kelompok. Menurut Roestiyah (2008 : 5), 
teknik diskusi adalah salah satu teknik 
belajar mengajar yang dilakukan oleh 
seorang guru di sekolah. Di dalam diskusi 
ini proses interaksi antara dua atau lebih 
individu yang terlibat, saling tukar-
menukar pengalaman, informasi, 
memecahkan masalah, dapat terjadi juga 
semua siswa aktif tidak ada yang  sebagai 
pendengar saja. 
Dalam diskusi kelompok ini, antara 
siswa yang satu mengajar siswa yang lain. 
Ketika para siswa tahu bahwa mereka 
harus mengajarkan apa yang mereka 
pelajari kepada siswa lainnya, mereka 
akan jauh lebih berhati-hati untuk 
meyakinkan diri bahwa mereka betul-betul 
telah memahami subyek itu dan kemudian 
menyampaikan secara logis dalam bentuk 
pikiran/pendapat atau dalam bentuk yang 
ditulis dengan seksama. Hal ini dapat 
mendorong siswa berpikir kritis dan 
memberikan pengalaman kepada siswa 
bagaimana berdiskusi dengan baik, 
bagaimana berkomunikasi dengan baik, 
bagaimana menyatakan pendapat dengan 
baik dan jelas, bagaimana memberikan 
contoh dengan tepat, dan bagaimana 
menanggapi masalah dengan kritis dan 
evaluatif. 
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Penelitian ini dilakukan di SDN 09 
Talawi Hilir yang terletak di jalan M.Ratin 
Dt Rajo Kuaso. Sekeliling sekolah di 
tumbuhi oleh pohon-pohon yang rindang, 
sehingga udaranya sejuk. Penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan pada semester 
I (Ganjil) tahun ajaran 2018/2019. 
Pelaksanaan penelitian mulai dari 
perencanaan sampai penulisan laporan 
hasil penelitian dari  Juni-Desember 2018. 
Subjek penelitian adalah peserta didik 
Kelas V SDN 09 Talawi Hilir dengan 
jumlah peserta didik 19 orang. Dengan 
jumlah 11 orang perempuan dan 8 orang 
laki-laki. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil belajar yang bagus adalah 
harapan setiap siswa guru dan orang tua. 
Hasil belajar merupakan tujuan akhir 
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan 
melalui usaha sadar yang dilakukan secara 
sistematis mengarah kepada perubahan 
yang positif yang kemudian disebut 
dengan proses belajar. Akhir dari proses 
belajar adalah perolehan suatu hasil belajar 
siswa. Hasil belajar siswa di kelas 
terkumpul dalam himpunan hasil belajar 
kelas.  
Perkembangan hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 
pada data berikut ini.  
Tabel 15 Perkembangan Rata-rata Hasil belajar 
siswa  antara Siklus I dan Siklus II 
No Siklus Rata-rata Kategori 
1 I 55.13 Cukup 
2 II 84.22 Baik 
Berdasarkan tabel 7 diatas, 
perkembangan rata-rata hasil belajar siswa 
pada siklus I dan siklus II dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa , dimana rata-rata hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 55.13 
meningkat menjadi 84.22 pada siklus II. 
hal ini dapat dilihat bahwa terdapat 
peningkatan sebesar 29.09 dalam hal hasil 
belajar siswa. Untuk lebih jelasnya tentang 
hasil belajar siswa dapat dilihat pada 
bagan berikut ini. 
 
Gambar 10 Perkembangan Hasil 
belajar siswa (Perbandingan Siklus I 
dan Siklus II) 
Selanjutnya, jumlah siswa yang 
tuntas setelah dilaksanakan pembelajaran 











Belajar Peserta Didik 
Siklus I
Siklus II
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meningkatkan. Berikut ini tabel 
perkembangan tingkat ketuntasan siswa. 
Tabel 16 Perkembangan Tingkat Ketuntasan Hasil 
belajar siswa  antara Siklus I dan Siklus II 
No Kriteria Siklus I Siklus II 
1 Tuntas 10 17 
2 Tidak Tuntas 9 2 
Perkembangan tingkat ketuntasan siswa 
juga dapat dilihat dalam bagan berikut ini. 
 
Gambar 11 Perkembangan Tingkat 
Ketuntasan siswa (Perbandingan Siklus 
I dan Siklus II) 
Dari hasil analisis data hasil belajar 
peserta didik  pada siklus II dapat dilihat 
bahwa hasil belajar siswa pada setiap 
siklus mengalami peningkatan dan telah 
mencapai target ditentukan yaitu 70, maka 
penelitian ini dihentikan dan tidak di 
lanjutkan siklus berikutnya. 
Berdasarkan analisis terhadap hasil 
belajar Tema 2muatan IPA sub 
menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada 
hewan dan manusia serta cara memelihara 
kesehatan alat gerak manusia dengan 
menggunakan Metode Fishbowl dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 
didik mengalami peningkatan bila 
dibandingkan dengan hasil yang dicapai 
sebelum menggunakan model ini. Hasil 
belajar Tema 1 Muatan IPA sub 
menjelaskan alat gerak dan fungsinya pada 
hewan dan manusia serta cara memelihara 
kesehatan alat gerak manusiasebelum 
menggunakan model ini masih banyak 
yang rendah dan banyak yang belum 
tuntas. Rata-rata hasil belajar siswa berada 
di bawah KKM. Namun setelah 
penggunaan model ini, hasil belajar Tema 
1 Muatan IPA sub menjelaskan alat gerak 
dan fungsinya pada hewan dan manusia 
serta cara memelihara kesehatan alat gerak 
manusia menjadi meningkat. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa hasil belajar siswa hanya 3 orang 
siswa yang tuntas tetapi setelah 
menggunakan Metode Fishbowl ini  rata-
rata hasil belajar siswa dari siklus I ke 
siklus II meningkat menjadi   dengan 
peningkatan sebesar 29.09. 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar 
siswa adalah 52.14. Pelaksanaan proses 
pembelajaran melalui penerapan Metode 
Fishbowl pada siklus I masih belum 
berhasil. 
Sementara itu, pada siklus II, rata-
rata hasil belajar  yang dicapai oleh peserta 
didik adalah  84.22. Hal ini disebabkan 
karena dalam pembelajaran pada siklus II 
ini, Metode Fishbowl lebih dikembangkan 
dengan baik. Selain itu, keterlibatan siswa 
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itu, pada siklus II ini juga ditemuai hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Guru saat awal pembelajaran telah 
menjelaskan model dan metode 
pembelajaran yang akan digunakan 
dan guru juga telah menyebutkan 
serangkai tugas  yang harus dikerjakan 
oleh peserta didik. 
2. Guru masih telah memberikan 
penghargaan seperti pujian kepada 
peserta didik yang berani tampil. 
3. Guru telah membagi perhatian kepada 
setiap kelompok secara merata. 
4. Peserta didik sudah tidak ada lagi 
yang merebut saat kelompok dibagi 
dan peserta didik tidak ada yang ingin 
pindah pada kelompok lain 
5. Peserta didik berdiskusi di dalam 
kelompoknya secara aktif 
6. Keaktifan peserta didik di dalam kelas 
sudah mulai tinggi 
7. Peserta didik terlihat antusias dalam 
menjelaskan materi yang dipelajari. 
Berdasarkan analisis terhadap hasil 
belajar peserta didik pada siklus II, maka 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari 
siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa 
pada siklus I adalah 55.13 meningkat 
menjadi 84.22.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa Metode Fishbowl 
dapat meningkatkan hasil belajar Tema 
2muatan IPA sub menjelaskan alat gerak 
dan fungsinya pada hewan dan manusia 
serta cara memelihara kesehatan alat gerak 
manusiadi SDN 09 Talawi Hilir. Salah 
satu metode pembelajaran yang sering 
digunakan guru adalah Metode Fishbowl.  
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa Metode 
Fishbowldapat meningkatkan hasil belajar 
Tema 2muatan IPA sub Menjelaskan alat 
gerak dan fungsinya pada hewan dan 
manusia serta cara memelihara kesehatan 
alat gerak manusiadi SDN 09 Talawi Hilir. 
Hasil belajar siswa  dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan. Hasil 
belajar siswa pada siklus I adalah 55.13 
(Cukup) meningkat menjadi  84.22 (baik) 
pada siklus II dengan peningkatan sebesar 
29.09%. 
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